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Tipologi Kawasan
Turki

nolinguistik Kawasan Turki

- Sckalipun secara kultural Turki sebagai bagian dari kawasan
tudaban Islam Irani, tapi ia sendiri merupakan sebagai bagian
i1 wilayah peradaban Islam yang memiliki corak dan keragaman
§ berbeda dengan induknya (Persia-Irano). Turki merupakan
layah kebudayaan Islam yang sangat luas dan beraneka ragam
ng meliputi banyak etnik dan wilayah termasuk memainkan
Ibagai variasi lokal yang sangat menonjol, terutama di wilayah-
wilayah Eropa yang kelak meninggalkan jejak sejarah etnik dan
Jpama yang sangat panjang. Alfabet Uyghur yang menjadi dasar
hahasa mereka, dipakai orang-orang Turki yang kemungkinan
hesar diserap dari orang-orang Saghdian kemudian dalam proges
selanjutnya dijadikan penyebaran keragaman bahasa bagi pola-
pola kebudayaan di kalangan suku-suku mereka. Perkembangan
suku di antara mereka cukup dinamis seiring dengan penyebaran
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mereka dalam kehidupan berkelom

(Penggembal, ternak) yang Juar p; A sf?k sebagai o ¢mbus bermacam medan peperangan. Banyak pula di
Jika melacak pada proses pe . I icka yang kemudian ditarik ke pusat-pusat pemerintah,
dayaan Turki tradisi Persig 5 dall)ahmb i f ula sebagai penjaga istana, tetapi kemudian karena
dibicarakan Komunikasi anars aglan terpentip : femiliki kecerdasan dan loyalitas tinggi, pada akhirnya
telah terjadi sejak Zaman Sassarang'orang Turki dey Il hadiah berupa daerah-daerah beserta hak otonom
Iran sebagaj wilayah tetanggan anll)a, terutama deyg liengatur kebijakan wilayahnya, termasuk dalam bermain
Mungkin kebudayagan Tolam ’I}ju'rk‘an tampaknya fig i pusat kekuasaan Islam Baghdad. Sehingga dalam
Sejarah tanpa ditopang dan diak ! Muncul dalam | hal, muncul sentral-sentral kekuasaan orang-orang Turki,
lakumulas; o]eh Tradisi | hanya di pusat pemerintahan Abbasiyah di Baghdad,

terutama pads periode pertengahan

Mmasa kekuasaan Abbasiyah, - dan Perl'Ode-per. Juga di wilayah-wilayah lainnya, seperti Ghaznawi di

Istan sekarang, Mamluk di Mesir, Saljuk di pusat Abbasiyah,
mmad Ghury dan Qutbuddin Aybak di India Utara, dan

:;:;n;:;gs Zf:bﬁ:: 56-7 M, ketika penaklukan aniyah di Asia Kecil.

nya Transoxjang teru:a:fa V:::i'a;'Wﬂi}’ah Asia 'Ijen Dalam pendekatan etnolinguistik, orang-orang yang ber-

pegunungan Pamir dap T’len-Shanen; lu ‘ i dalam berbagai bentuk bahasa Turki tidak membentuk satu

melewatj Kaukasus, te[sp Tol 3 aat. tex?tara ' 1san kultural tersendiri, tapi telah memproyeksikan keragaman
Jalin komunikas; teru X ) cukup fenomenal di dunia Islam, khususnya wilayah-wilayah

:i;i;ngah V_OIga dan. baf'l ‘ untik. Mereka yang tinggal di Asia Tengah dan Transoxiana
i a;n;a;(‘ Is]amxsa§1 | fana unsur etnis Turki dan faktor-faktor kultural Persia yang
Ak SpEri6 M.dl ! nar-benar berbaur kemudian membentuk suatu kawasan

Penganut Shaman;gp, : ]s tsendiri yang juga ditandai oleh kehadiran unsur-unsur dan
» seluruhnya gk : takter nomadik yang cukup kuat. Aspek lain dari ciri kebudayaan
irki di Asia Tengah adalah juga mengandung elemen-elemen
Mlongol, yang bisa jadi akan sulit ditemukan di seputar kawasan

oleh ; :
tenagf::;ts;a?):;z:;ﬁaz telah dijadikap Sumber bagj ten cbudayaan Turki lainnya.
yang mereka kontrak se}a(:l;:)a;;lak(e)f;h Digasti kfiCﬂ Syamaniy Wilayah kebudayaan lainnya yang paling terkemuka di
memiljkj karakteristxk dan mentg] dnigigka dikontrak kare; dunia yang berbahasa Turki adalah di wilayah pusat (heartland)
ftal nomad yang cukup beray| - kekaisaran Utsmani di Asia Kecil. Ta merupakan jembatan utama
ISeyyed Hossam e : ~ yang menghubungkan antara Asia dan Eropa. Wilayah ini tidak
heedl Ll - hanya mencakup Turki saja, tapi juga wilayah-wilayah Balkan

2Ira Lapidus, op.¢iy. Jilid 1.
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an wilayah kebudayaan di Balkan terkait erat dengan
i dunia Turki.?

i1 hanya di Asia Tengah yang begitu fenomenal warna
yi, tapi di ujung Timur wilayah Asia, khususnya daratan
Juga telah melahirkan suatu corak kebudayaan yang
kan pengaruh Turki sangat kuat dan dominan. Islam
{eluh berhubungan langsung dengan mereka, yang secara
{elah ditandai dengan perluasan wilayah Islam baru di
dengan sebutan Turkistan Timur (Turkistan-i Syarqi) dan
s merupakan wilayah Muslim China di dataran China
Jvmukiman mereka yang Muslim mayoritas berada di sekitar
Jalur Ulat Sutra, China bagian Barat. Wilayah ini secara
[is dianggap sangat eksklusif selama berabad-abad lamanya,
1 letak geografisnya dan kondisi kependudukannya. Mereka
) nenghasilkan tradisi kesusastraan yang cukup baik sekalipun
\jy dikaji, dan pada saat yang sama ikut pula mempertahankan
ngan yang erat dengan aliran utama kesusastraan Islam.
ulim China sering membaca Al-Qur'an dengan tradisi tafsir-
| Persia, mengenal baik pikiran-pikiran Sufi as-Sa’dy dan juga
iy lebih menonjol berbagai tradisi Turki, baik segi-segi pakaian,
1 hidup, makanan dan sebagainya. Akan tetapi, pada saat yang
1 mereka memasukkan juga unsur-unsur China secara nyata
serti dapat dilihat dari bentuk-bentuk arsitektur mereka.

q .
p::b E:Et;opa ;amnya yang bersebelahan seperti dagf
san Syria, beberapa bagi |
: glan daerah Cyprug ¢
Il)):rgsl?ln tertentu Yunani. Kesemuanya ditandaj o}l,i)h bent
angan antara Islam dalam be i '.
Sty ntuk Turkinya
ls(::uatu dari wujud warisan masa lampau B;,ze;:t:
usastraan dan musik misaln i j -
o : Ya, seperti juga dalam
gan (plastics), satu sisj i i
Pt e 5 1a terkait erat deny
‘ : pada saat yang sama ia j
cirinya tersendiri sepert; .
perti halnya dalam ars;
kota. Dalam as i i
pek lainnya daerah inj i

. . Juga telah ditay

I;ie:;;lr;nl kaubm Alawiyyin dalam jumlah yang S:lt
alam banyak hal harus bisa dj '
. ibedakan sebagaf
wilayah kebudayaan tersendiri sekalipun dalam aasi y

tertentu mereka t i
elah terintegrasi
1secara
pola kebudayaan Turki. sempurna deng ‘

Wilayah lainnya yang lagi-lagi mempunvaj |
nyai ciri-cirj

Z;zlga:lzirz fintropologis berbeda dengan clljua Zaer?la}:ly:ir!;
dheiga ! atas, adalah Kaukasus. Daerah inj terbenty|
Serstl;r c1;msur.Turk1, dan Persia termasuk unsur- '
i eo.rgla. Dalam komposisi etniknya, juga dalapm
e§§n1annya, telah menunjukkan sebuah wil |
tersendiri yang terkait erat dengan Persia .

i \Si}:i};-wﬂayah Muslim di Balkan terutama dj Yugo
keduanya tel, }i/a;g wal'aupun secara etnis berbeda, na ,
o B : Irésapl secara mendalam oleh karakeer]
ot i €cara umum. Kenyataan inj dapat dilihat ¢
2gai penyebaran orde sufi Turki Bektasyiyah dan Maulavir :

: nafi sebagaimana kebj
;;31;?) (_;l:;l:l’ bentuk-bentuk arsitektugr Masjid],(etl::;é:?u(:r |
P an mereka terhadap kesusastraan Turki dalam ju J
g cukup besar. Keseluruhannya telah menunjukkajm da

unsur Ary

Perkembangan kawasan kebudayaan Turki bila dilihat dari
politiknya, terbagai ke dalam dua wilayah besar; di kawasan
sia Kecil-Eropa, berpusat di Anatolia, dan di Asia Tengah dan
mur yang terpecah ke dalam bekas wilayah Rusia dan China
(Xinjiang). Karena sebelum etnik Turki ditarik dan berakumulasi

3M. Ali Kettani, Minoritas Muslim, terjemahan. Zarkawi Suyuti, (Jakarta:
RajaGrafindo), 2005, him. 36.
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it perkembangan selanjutnya, kawasan dan wilayah
i Turki setelah memasuki Dunia Islam Modern sekarang,
yi (elah menunjukkan wajahnya yang sama sekali sangat
Jati tahapan perkembangan sebelumnya. Sebagian besar
pengaruh imperalisme Barat, dan yang paling dominan
angkitnya kesadaran sejarah baru di kalangan mereka

’
g g

nomadik Arab sebelum Islam
o 4 perilaku keh;j
5 Oi:ag?dk‘:ls Ii’;:gﬂrei{atif $ama; pastoral ?;:sg;:rﬁ:?:m | | untuk mewujudkan eksistensinya pada panggung dunia
demikian secars g » Xetertutupan, rivalitag dap, g Jthagai bentuk negara republik dan nasionalisme (lokal)nya.
mum, Islam dalam hal in; gelap m R Jemikian, secara keseluruhan mereka telah membentuk peta
engubai [s]am Turki” menjadi bermacam model ragamnya. Sekalipun

il keragaman muncul, namun demikian akar kebudayaan dan
1stik dasarnya tetaplah sebuah Turki. Berbagai fenomena ke

-masa selanjuv
|))l, dapat disaksikan dalam perkembangan kebudayaan Turki di

g 4

kreativitas budaya lainnya,
iy masing wilayah.

Turki Modern
Sejarah Politik Negara Istambul Turki

Para ahli sejarah kuno menduga, bahwa bangsa Hittiti-lah
j pertama menempati wilayah Turki sekarang. Pada awal-
ul tahun Masehi, ia dinamakan Bizantium di bawah kekuasaan
mawi yang berkuasa di kawasan ini selama lebih dari empat
\ud. Dari tangan Romawi kemudian orang-orang Barbar
¢rebutnya dan memindahkan ibukota kerajaan dari Roma
© Konstantinopel (ibukota Turki sekarang). Pada abad ke-12
umat Islam di bawah bimbingan dinasti Abbasiyah dengan
menggunakan kekuatan orang-orang Turki di bawah komando
I'rtugral dan anaknya yang bernama Otsman, akhirnya dapat
merebut wilayah ini, sekaligus dinasti Abbasiyah memercayakan
Jan menghadiahkan pemerintahannya kepada mereka. Pada abad
Le-13 M berdirilah dinasti Utsmaniyah, dan akhirnya oleh mereka

Pengawal sampaj
peme ii
keluarga Seljuk 4 gang kebijakan para khalifah, sepertj haly

T
Lihat Hasan Ibrahim Hasan

Kemb , Sej
ang. Bandung), him, 29 7 e Sejarah dan Kebudayaan Isiam (terj. Ko
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1bu'kota kerajaan dinamakan Istanbul.5 Dyly wilayah .

iga kerajaan be i '
£ ; ' : sar (Safawi, My
Smaniyah saat ity), meliputi tiga benya yakni jazl:’:'

B Ly
alkan, Hungaria hingga kawasan Afrika Utara,

tns-batas Wilayah
\yara Turki sekarang merupakan negara yang berada di dua
 |'1opa dan Asia, dengan luas 780.580 km? dan 95%-nya berada
‘ Dinasti Usmaniyah merupakan salah 4 Sejak tahun 1923 M, batas-batas negara Turki sebelah utara
rintahan Islam yang paling lama berkuasai]‘ A laut Hitam, sebelah selatan sampai Syria dan Laut Tengah,
1Ngga zaman | I Barat Laut Aegea dan Iran serta Rusia di sebelah Timur.
i pemerintahan bernama Ankara. Sebelum runtuhnya sistem
Lanan Utsmaniyah, geopolitik Turki mencakup dan meliputi area
ulh yang sangat luas. Sejak munculnya imperialisme Eropa seluruh
; i Turki yang meliputi kawasan-kawasan Afrika Utara, Asia Barat
eperti Jerman d : . , ydilg medp )
i b:sn Itali. B (?ber apa \suk sebagian Eropa Timur sedikit demi sedikit mulai dilepaskan.
ar pewaris kesul atan Eropa terutama Inggris dan Prancis, memaksa bagian-bagian
vasan Arab untuk dilepaskan oleh Turki. Ketika kemudian menjadi
; : blik Turki, batas-batas wilayahnya hanya bagian kecil dari
wilayah k , farepu ) yanny. ya bag
van kekitasadnnyg banyak )pa dan Asia, seperti disebutkan di atas.

J M

; I, dengan ; 4
IIzekhahfahan ataupun kesultanan d1gbawr:}?nghﬂangkan sig Banyak suku Kurdi berada di kawasan ini, sehingga secara
; emal Attaturk. Sultan yang sedang berkuasf ldn.llpman Mu' litis sering kali menjadikan konflik terutama kesalahpahaman
1ganti dengan tokoh tlengserkan engenai kebijakan-kebijakan publik. Apalagi etnik Kurdi ter-

asuk lebih banyak memilih pemahaman Islam yang lebih
turk di A ; lonservatif sehingga upaya-upaya untuk menegakkan syariat Islam
Tahun 1961 Partaj Republik beriésj;klj: (l))le}'l fakgel T kembali senantiasa disikapi secara represif oleh pemerintahan
oleh Partaj Motherland, mbali, namun didominy sckuler Turki. Sekalipun demikian setengah dari 98% penduduk

Turki yang beragama Islam terus melanjutkan upaya ini meskipun
sebatas gerakan bawah tanah. Tokoh cendekiawan Harun Yahya
yang muncul pada tahun 2000 ini, salah satu di antara mereka
merupakan fenomena nyata dalam bentuk-bentuk perlawanan
bawah tanah ini, penentang sekulerisme sains.®

SUntuk meliha
t perk ;
Ahmad Syalabi, Imperip embangan sejarah Utsmaniyah secarg jelas lih‘

Mulia 198 8). um Turki Utsmani, terj. Aceng Bahaudin, (akarta: Kalan
: am

Swww./http.: Dunia Islam/Turki, Juli 2007.
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luduk pribumi yang masuk Islam. Masuk Islam mereka

“1m seperti yang terjadi di Albania, Bosnia-Herzegovina,
4 (khususnya dari etnis Pomaks dari daerah Rhodopes,
il pegunungannya membentang hingga ke negara-negara
. Yunani dan Macedonia), dan Kreta.

ama masa Kesultanan Utsmaniyah kelompok-kelompok
nikmati status istimewa karena kelompok non-Muslim
ditolak untuk menjadi warga negara penuh. Akan tetapi,
mereka ditaklukkan oleh negara-negara Kristen, status

ki menjadi minoritas religius dan menjadi etnis yang
I, kecuali di Albania. Dewasa ini, kecuali Albania komunitas
Im minoritas di tengah-tengah dominasi Kristen Ortodoks
i Katholik. Perjalanan sejarah seperti inilah yang sangat

engaruhi perbedaan komunitas-komunitas muslim di wilayah

seperti cara dan pola hidup sangat bergantung pada rezim yang

lang berkuasa. Termasuk periode perkembangan sejarahnya
i asal-usul etnik kelompoknya.

Berikut ini gambaran umum wilayah-wilayah minoritas sosial-
\laya Islam di masing-masing pusat nasionalisme negara-negara

1opa modern:

, Hungaria

Terdapat dua komunitas Islam di sini, pertama mereka yang
terbentuk sekitar tahun 1526 dan 1699 akibat penaklukkan
dan pendudukan Kesultanan Utsmaniyah di beberapa wilayah
Hungaria. Komunitas ini segera lenyap begitu saja ketika terjadi
penaklukkan kembali oleh tentara Kristen, karena kaum muslimin
yang tidak ikut lari bersama tentara Utsmaniyah yang mundur,
dibunuh atau dipaksa kembali masuk Kristen. Kedua, komunitas
Islam baru vang mulai terbentuk sekitar tahun 1878, akibat
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migrasi sejumlah kecj] musli }
! W akhir abad ke-15. Pada akhir Perang Dunia II penduduk

' ini berjumlah sekitar seribu orang, tetapi tahun 1968
unitas ini menyebar karena pulau Ada Kale ditenggelamkan
ik pembangunan waduk Gerbang Besi. Kedua, komunitas di
alasannya. Dj Hungaria sekarang ini tidak ad hroudja suatu wilayah yang ditaklukkan Utsmaniyah pada
yang terorganisasi secara utuh, meski ; Wil ke-14 dan 15, tetapi kemudian diserahkan kepada Rumania
Jugaribu mereka memelyk Islam, bukanlah o win 1878, suatu peristiwa eksodus besar-besaran kaum
’ penduduk aslinya, slimin ke Turki. Dewasa ini jumlah populasi yang tersisa di

e : layah ini sekitar 50 ribu orang Turki dan Tartar, sebagian besar
anya beberapa gelintir or. ; f teka petani. Di bawah kekuasaan komunisme, komunitas
18 532 yang asli penduduk lokal ) .' menghadapi situasi sulit; sekolah-sekolah mereka ditutup,

' masuk madrasah muslim satu-satunya di Medjidiya, publikasi
gamaan muslim dilarang, dan perjalanan haji ke Makkah
batasi. Berawal pada tahun 1972, karena situasi internasional
rubah sehingga memberikan kesulitan ekonomi bagi negeri
i, telah memaksa penguasa memberikan beberapa konsensi
wpada kaum muslim. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan

mi i
tetgr?m par'a]tukang, pedagang dan pelajar Turki Utsmaniyah :
PL perjalanan merekq akhirnya menyusut karena me .

d
engan penduduk umum atay dengan sesuary yang belum

a komunitag |

1




